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Abstract: This study aims to develop the speaking and
writing skills of intermediate-level students at Tarbiyah al-
Insan School through the application of a simple yet
effective method: memorizing short sentences. The
research problem arises from real findings that many
students struggle to express themselves, both orally and in
writing, due to the use of traditional methods that focus on
memorizing isolated vocabulary without context, as well as
the lack of a supportive language environment. The
significance of this study lies in its attempt to present a
practical alternative that addresses these challenges
through an applicable classroom-based approach. The
main objective is to examine the extent to which this
strategy influences students’ language proficiency,
particularly their ability to convey ideas in an organized
and clear manner. To achieve this, a training program
based on memorizing short sentences within interactive
learning situations was designed. Students’ performance
was then measured before and after the implementation
through an analysis of their oral and written skills. The
findings indicate significant improvement: students were
able to construct sentences more accurately and showed
increased confidence in expressing themselves, both orally
and in writing, compared to traditional methods that
merely emphasize vocabulary memorization.

Kata Kunci: Peningkatan
Keterampilan Berbicara Dan
Menulis, Hafalan Kalimat
Pendek, Tingkat Menengah.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berbicara dan menulis siswa tingkat
menengah di Sekolah Tarbiyah al-Insan melalui penerapan
metode sederhana namun efektif, yaitu dengan menghafal
kalimat pendek. Permasalahan berangkat dari temuan
nyata bahwa banyak siswa mengalami kelemahan dalam
berekspresi, baik secara lisan maupun tulisan, akibat
penggunaan metode tradisional yang menekankan hafalan
kosakata lepas tanpa konteks, serta minimnya lingkungan
bahasa yang kondusif. Pentingnya penelitian ini terletak
pada upaya menghadirkan alternatif praktis yang mampu
menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan aplikatif
yang dapat dilaksanakan di kelas. Tujuan utama penelitian
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adalah menguji sejauh mana strategi ini berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berbahasa siswa,
khususnya dalam menyampaikan gagasan secara teratur
dan jelas. Untuk itu, disusunlah program pelatihan berbasis
hafalan kalimat pendek dalam situasi pembelajaran
interaktif. Kinerja siswa kemudian diukur sebelum dan
sesudah penerapan melalui analisis keterampilan lisan dan
tulisan mereka. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perkembangan yang signifikan, di mana siswa mampu
membangun kalimat dengan lebih tepat serta meningkat
rasa percaya diri mereka dalam mengekspresikan diri, baik
lisan maupun tulisan, dibandingkan dengan metode
tradisional yang hanya menekankan hafalan kosakata.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua sekaligus terpenting di dunia, yang
memiliki kedudukan istimewa dalam bidang keagamaan, kebudayaan, dan ilmu pengetahuan,
khususnya di dunia Islam. Signifikansi bahasa Arab semakin meningkat di tingkat global setelah
ditetapkan sebagai salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang memperkuat
perannya dalam mempererat komunikasi antarperadaban.

Perhatian kaum Muslim terhadap pembelajaran bahasa Arab berhubungan erat dengan
hakikat sumber-sumber utama Islam; karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an sebagaimana
firman Allah: “Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Al-Qur’an berbahasa Arab agar
kamu memahaminya” (QS. Yusuf: 2). Bahasa Arab juga merupakan bahasa hadis Nabi serta
berbagai disiplin ilmu syar’i.

Oleh karena itu, penguasaan bahasa Arab menjadi sebuah kebutuhan untuk memahami
teks-teks tersebut secara benar, sekaligus menjadi pintu masuk ke khazanah keilmuan Islam
secara lebih mendalam. Sejumlah ulama menegaskan hubungan ini, di antaranya Ibnu Taimiyah
rahimahullah yang berkata: “Bahasa Arab adalah syiar Islam dan syiar umatnya; bahasa
merupakan salah satu identitas terbesar suatu bangsa yang membedakannya dari bangsa lain.”

Atas dasar pemikiran ini, lembaga pendidikan Islam—terutama di negara non-Arab—
memberikan perhatian besar terhadap pembelajaran bahasa Arab bagi para pelajar. Akan tetapi,
upaya ini tidak terlepas dari berbagai tantangan, salah satunya adalah ketiadaan lingkungan
bahasa alami yang mendukung. Hal ini berdampak negatif terhadap penguasaan keterampilan
produktif, terutama berbicara (maharah kalam) dan menulis (maharah kitabah).

Sebagaimana dinyatakan oleh Khurma dan Hajjaj mengutip UNESCO (1975), keterampilan
menulis dan berbicara merupakan sarana pokok dalam mengembangkan kompetensi bahasa dan
budaya peserta didik.

Berdasarkan observasi lapangan dan pengamatan di kelas, peneliti menemukan bahwa
siswa tingkat menengah di Sekolah Tarbiyah al-Insan menghadapi kesulitan nyata dalam
menggunakan bahasa Arab secara produktif, khususnya dalam keterampilan berbicara dan
menulis. Sebagian besar siswa hanya terbatas pada menghafal kosakata secara terpisah, tanpa
mampu merangkainya menjadi kalimat yang bermanfaat atau menggunakannya dalam situasi
komunikasi nyata.

Selain itu, proses pembelajaran juga kurang menghadirkan lingkungan bahasa interaktif
yang mendorong siswa untuk mempraktikkan bahasa, sehingga mereka lemah dalam
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mengekspresikan diri secara lisan maupun tulisan, meskipun sebenarnya memiliki simpanan

kosakata.

Dari realitas ini, muncul kebutuhan akan sebuah intervensi pedagogis yang dapat mengatasi
kekurangan tersebut. Maka, dikembangkanlah sebuah program pelatihan berbasis pembelajaran
kalimat pendek fungsional yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai alternatif dari
pendekatan tradisional yang hanya menekankan hafalan kosakata.

Program ini dirancang untuk menyediakan aktivitas kelas interaktif yang mendorong siswa
menggunakan bahasa dalam konteks nyata, sekaligus membangun kepercayaan diri mereka
dalam berekspresi dengan bahasa Arab. Program ini melalui tiga tahap utama:

1. Tahap Persiapan: menganalisis kemampuan bahasa siswa serta melaksanakan tes diagnostik
untuk mengetahui level mereka. Kemudian menyusun daftar kalimat pendek yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Tahap Pelaksanaan berbasis pendekatan psikologis: melibatkan aktivitas kelas interaktif
dengan pengulangan kontekstual serta mendorong siswa menggunakan bahasa dalam situasi
nyata melalui percakapan, menulis, dan bermain peran.

3. Tahap Evaluasi: melaksanakan pre-test dan post-test untuk mengukur perkembangan yang
terjadi, disertai wawancara individu guna mengamati pengaruhnya terhadap kemampuan
ekspresif dan kepercayaan diri berbahasa.

Hasil awal menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa
membangun kalimat yang benar serta menggunakannya dalam situasi komunikasi nyata. Meski
demikian, program ini belum mendapatkan penilaian ilmiah yang sistematis untuk memastikan
efektivitasnya secara lebih akurat.

Dari sinilah muncul kebutuhan akan penelitian akademik analitis yang dapat mengevaluasi
pengaruh program pelatihan ini terhadap peningkatan keterampilan berbicara dan menulis siswa,
serta berkontribusi pada pengembangan metode pengajaran bahasa Arab bagi penutur asing.

Adapun dari sisi lingkungan pendidikan, Sekolah Tarbiyah al-Insan — Bekasi merupakan
salah satu lembaga yang aktif dalam pengajaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu keislaman. Sekolah
ini terletak di wilayah Mustika Jaya dan berkomitmen mengintegrasikan bahasa Arab dalam
kegiatan kelas maupun ekstrakurikuler. Hal ini dilakukan melalui dorongan agar siswa berbicara
dengan bahasa Arab, penyelenggaraan kuliah, pelatihan, dan kegiatan budaya dalam bahasa Arab
fusha, serta penjadwalan waktu khusus untuk menghafal struktur dan kalimat fungsional. Selain
itu, sekolah juga mendukung dengan menyediakan materi audio-visual berbahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap kesulitan dalam memproduksi kalimat pada siswa
tingkat menengah di Sekolah Tarbiyatul Insan — Bekasi, serta temuan awal yang menjanjikan
dari program pelatihan eksperimental, penelitian ini dilaksanakan untuk menguji efektivitas
program secara ilmiah melalui metode quasi-eksperimen.

Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah program pelatihan untuk mengembangkan
keterampilan berbicara dan menulis dalam bahasa Arab pada siswa tingkat menengah melalui
strategi pembelajaran yang inovatif. Penelitian dilakukan di Sekolah Tarbiyatul Insan yang
berlokasi di Kota Bekasi.

Fokus penelitian ini muncul sebagai respons terhadap tantangan besar yang dihadapi
sekolah, karena sekolah tersebut menerima siswa dari latar belakang bahasa dan budaya yang
beragam. Hal ini menyebabkan perbedaan signifikan dalam tingkat penguasaan bahasa Arab.

Metodologi penelitian ini menekankan pada hafalan kalimat pendek sebagai unit
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pembelajaran yang sederhana dan mudah digunakan dalam situasi kehidupan sehari-hari. Strategi

ini menjadikan proses pembelajaran lebih terkait dengan pengalaman hidup siswa, sekaligus
mempercepat perolehan keterampilan berbahasa mereka.

Program pelatihan ini dirancang secara hati-hati agar bersifat menyeluruh dan mampu

mencapai tujuan penelitian secara sistematis serta terpadu, dengan pembagian ke dalam tiga tahap

utama.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Ma’had Tarbiyah al-Insan yang terletak di Kota Bekasi,
Indonesia. Lembaga ini merupakan institusi pendidikan yang berfokus pada penghafalan Al-
Qur’an serta pengajaran ilmu-ilmu Islam, bahasa Arab, dan ilmu bermanfaat lainnya. Ma’had ini
berlokasi di kawasan Mustika Jaya, Bekasi, Jawa Barat, dengan program pendidikan yang
meliputi Al-Qur’an, fikih, hadis, bahasa Arab, serta disiplin ilmu lainnya.

Durasi Penelitian

Program pelatihan berlangsung selama empat bulan berturut-turut, dimulai pada bulan
Juli hingga akhir November 2024. Penerapan program dilakukan dalam lingkungan belajar yang
terorganisir di Sekolah “Tarbiyah al-Insan”, dengan kondisi yang mendukung keberhasilan
eksperimen serta pencapaian tujuan penelitian.

Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian terapan dan deskriptif. Disebut terapan karena
bertujuan meningkatkan praktik pembelajaran melalui penerapan strategi baru, yakni penggunaan
hafalan kalimat pendek dengan penekanan dan intonasi sebagai sarana pengembangan
keterampilan bahasa Arab siswa, kemudian mengevaluasi pengaruh strategi tersebut terhadap
performa mereka. Disebut deskriptif karena penelitian ini memberikan gambaran rinci tentang
kondisi siswa sebelum dan sesudah pelatihan, serta menjelaskan perubahan yang terjadi pada
keterampilan membaca, pengucapan, dan penggunaan kalimat.

Hasil yang Diperoleh
Melalui penerapan strategi hafalan kalimat pendek dalam pembelajaran bahasa Arab,
diperoleh hasil positif yang nyata terhadap keterampilan berbahasa siswa.

1. Keterampilan berbicara meningkat secara signifikan. Siswa menjadi lebih percaya diri
dalam berbicara dengan menggunakan kalimat pendek dan jelas, baik di kelas maupun dalam
percakapan sehari-hari.

2. Keterampilan menulis juga berkembang pesat. Melalui berbagai aktivitas yang menekankan
pada penyusunan kalimat dan penghubungan ide, siswa mampu menulis teks yang lebih runtut
dan mudah dipahami.

3. Kemampuan berinteraksi meningkat. Penggunaan kalimat hafalan dalam situasi nyata
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada hafalan semata, melainkan berubah
menjadi keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Prestasi akademik meningkat drastis, di mana rata-rata nilai siswa naik dari 2/20 menjadi
15/20.

5. Kemampuan membaca juga mengalami kemajuan, terlihat dari keberhasilan siswa dalam
memahami teks yang lebih panjang dan kompleks.
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Metode Pengumpulan Data

1. Tes awal dan tes akhir: Data dikumpulkan melalui perbandingan nilai siswa sebelum dan
sesudah program hafalan kalimat pendek. Hasil tes awal menunjukkan nilai rendah (2 dari 20
= 10%), sedangkan tes akhir menunjukkan peningkatan besar (15 dari 20 = 75%)).

2. Observasi langsung: Selama pelatihan, perkembangan siswa dipantau melalui pengamatan
terhadap keterampilan membaca, pengucapan, dan penggunaan kalimat dalam konteks nyata,
seperti percakapan sehari-hari dan kegiatan tanya jawab.

3. Evaluasi berkelanjutan: Evaluasi dilakukan secara rutin dalam kegiatan pembelajaran. Guru
memberikan umpan balik konstruktif untuk memperbaiki kinerja siswa secara bertahap.
Evaluasi ini tidak hanya berupa tes tertulis, tetapi juga interaksi lisan, percakapan singkat,
serta refleksi diri siswa mengenai keberanian mereka dalam menggunakan bahasa Arab.

Evaluasi yang berkesinambungan memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kesulitan
siswa sejak dini, memberikan dukungan yang tepat waktu, dan membangun gambaran yang lebih
akurat mengenai perkembangan kemampuan siswa. Dengan demikian, siswa merasa bahwa
evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran itu sendiri, bukan hanya tahap akhir yang
terpisah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian dan Analisis Data
Tujuan Penyajian dan Analisis Data

Pada bab ini penulis akan menyajikan dan menganalisis data yang telah dikumpulkan
selama penelitian, untuk menunjukkan pengaruh pelatihan menghafal kalimat-kalimat pendek
dalam mengembangkan keterampilan berbahasa para siswa. Tujuannya adalah agar terlihat
dengan jelas apakah terdapat perbedaan nyata pada performa siswa sebelum dan sesudah program,
tidak hanya melalui angka-angka, tetapi juga melalui perilaku mereka di kelas serta cara mereka
menggunakan bahasa. Fokus utama analisis ini adalah hasil tes awal dan tes akhir, serta evaluasi
berkelanjutan dan catatan observasi guru, guna memahami bagaimana pelatihan berpengaruh
terhadap rasa percaya diri siswa, partisipasi mereka, serta kemampuan berbicara dan menulis
bahasa Arab secara alami.

Mekanisme Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan tiga instrumen utama:

1. Tes awal dan tes akhir: untuk mengukur tingkat keterampilan berbahasa sebelum dan
sesudah pelatihan.

2. Evaluasi berkelanjutan: dilakukan setiap minggu selama periode pelatihan untuk menilai
perkembangan bertahap.

3. Observasi kelas: dilakukan dengan mencatat perilaku siswa dalam situasi pembelajaran
sehari-hari dan mendokumentasikan interaksi mereka dengan aktivitas kelas. Selain itu,
digunakan juga pertanyaan lisan langsung untuk menggali perasaan siswa terkait penggunaan
bahasa.

Penyajian dan Analisis Data

1. Data Deskriptif
Hasil penelitian sebelum pelatihan menunjukkan kelemahan dalam membaca, pelafalan yang
kurang tepat, serta ekspresi yang tidak lancar. Kegiatan belajar mengandalkan metode hafalan
dan interaksi di kelas relatif lemah. Setelah pelatihan, siswa mulai menggunakan kalimat-
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kalimat pendek dalam situasi nyata, dan interaksi di kelas mulai berubah menjadi percakapan
yang lebih alami. Perubahan ini ditunjukkan pula dalam tabel yang menggambarkan
perkembangan keterampilan secara nyata.

. Data Kuantitatif

¢ Nilai rata-rata siswa sebelum pelatihan: 2 dari 20

¢ Nilai rata-rata sesudah pelatihan: 15 dari 20

Perkembangan ini mencapai sekitar 65%, yang menunjukkan peralihan dari hafalan mekanis
menuju penggunaan bahasa dalam konteks nyata, serta transformasi dari keraguan menjadi
kefasihan relatif disertai rasa percaya diri.

Data Kualitatif

Observasi kelas memperlihatkan perubahan perilaku siswa. Muncul inisiatif bahasa baru
seperti mengajukan pertanyaan, menggunakan ungkapan sehari-hari, dan terlibat dalam
percakapan. Sebagai contoh nyata, seorang siswa pemalu setelah dua bulan pelatihan mulai
aktif berpartisipasi dan berinteraksi dengan menggunakan kalimat-kalimat yang telah
dihafalnya, sehingga meningkatkan kepercayaan dirinya di hadapan teman-temannya.

Analisis Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan membaca,

pelafalan, dan ekspresi siswa, yang membuktikan adanya pengaruh positif dari pelatihan berbasis
kalimat pendek. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai rata-rata dari 2 menjadi 15 dari 20, yaitu
kenaikan sebesar 65%. Selain itu, terlihat pula perubahan perilaku siswa, dari kondisi diam dan
ragu-ragu menjadi partisipasi aktif dan kefasihan relatif, yang menunjukkan bahwa mereka mulai
menggunakan kalimat dalam konteks nyata yang mencerminkan pemahaman dan komunikasi
otentik.

1.

Untuk analisis lebih mendalam, hasil tersebut dapat dipahami melalui tiga aspek utama:
Faktor-faktor penyebab lemahnya keterampilan berbicara dan menulis sebelum
pelatihan:

Data menunjukkan bahwa ketergantungan siswa pada hafalan kosa kata dan kaidah tanpa
praktik nyata, ditambah dengan tidak adanya lingkungan bahasa yang mendukung di luar kelas,
menjadi hambatan dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis. Akibatnya,
bahasa hanya menjadi pengetahuan teoretis yang tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

. Metode pembelajaran yang mendukung peningkatan keterampilan berbicara dan

menulis:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berbasis teori konstruktivisme serta
metode langsung yang menekankan interaksi lisan (tanpa banyak menggunakan terjemahan ke
bahasa ibu) memiliki dampak nyata dalam mendorong siswa untuk menggunakan bahasa
secara alami, sehingga membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam ekspresi lisan
maupun tulisan.

. Dampak strategi menghafal kalimat pendek:

Strategi ini terbukti berperan dalam meningkatkan kefasihan, ketepatan, serta kecepatan
respon linguistik siswa. Mereka menjadi lebih percaya diri menggunakan kalimat dalam
situasi komunikasi di kelas, dan respons mereka bertransformasi dari keraguan menjadi
inisiatif, terutama dalam ekspresi tertulis dan interaksi lisan dengan memanfaatkan pola
kalimat yang dihafalkan.

Kesimpulan dan Implikasi Masa Depan
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1. Pentingnya menerapkan pelatihan berbasis konteks dengan kalimat-kalimat pendek sebagai
alternatif dari sekadar menghafal kosa kata. Sebagaimana ditegaskan para peneliti, kata-kata
baru hanya dapat diperoleh melalui konteks dalam situasi nyata.
2. Pentingnya fokus pada aktivitas kelas yang interaktif dan mendorong penggunaan bahasa
dalam situasi nyata.
3. Perlunya evaluasi berkelanjutan untuk memantau perkembangan setiap siswa serta memotivasi
mereka agar dapat mengekspresikan diri tanpa rasa takut atau malu.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kalimat pendek sebagai pendekatan utama
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi penutur asing. Kalimat pendek terbukti sebagai instrumen
efektif, sebagaimana penggunaan cerita yang disarankan oleh beberapa peneliti, dan dapat
dijadikan dasar awal dalam proses pembelajaran untuk membangun pondasi bahasa yang kuat.

Kalimat pendek didefinisikan sebagai ungkapan singkat yang terdiri dari dua hingga lima
kata dan menyampaikan satu gagasan yang jelas, digunakan dalam situasi sederhana dan berulang
dalam kehidupan sehari-hari, seperti salam, perkenalan, bertanya, atau meminta sesuatu. Kalimat
semacam ini mudah dihafal dan cepat digunakan, sehingga sangat membantu dalam
menumbuhkan rasa percaya diri siswa serta memperkuat komunikasi langsung mereka dalam
bahasa Arab.

Contoh kalimat pendek antara lain: Sabah al-khayr (Selamat pagi), Ana talib jadid (Saya
siswa baru), Ayna al-kitab? (Di mana buku itu?), Uridu ma’an (Saya ingin air), Hadha jamil (Ini
indah). Pentingnya kalimat pendek terletak pada fungsinya sebagai jembatan menuju struktur
bahasa yang lebih kompleks, serta dapat digunakan dalam berbagai strategi pembelajaran seperti
bermain peran, pengulangan, imitasi, dan simulasi situasi nyata. Fokus pada kalimat pendek
bukan berarti membatasinya, tetapi menjadikannya sebagai langkah praktis untuk membangun
kompetensi bahasa dengan percaya diri dan bertahap.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi menghafal kalimat pendek
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis pada siswa
tingkat menengah. Strategi ini membantu siswa mengekspresikan diri secara lisan maupun tulisan
dengan lebih percaya diri, menggunakan struktur bahasa yang benar, serta sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari.

Peneliti mencatat adanya peningkatan nyata dalam kefasihan berbicara dan ketepatan
menulis, yang menegaskan keberhasilan strategi ini dalam mengatasi kelemahan metode
tradisional berbasis hafalan. Dari perspektif pedagogis dan psikologi bahasa, strategi ini sejalan
dengan hasil kajian yang menegaskan bahwa bahasa tidak diperoleh hanya melalui akumulasi
kosa kata, tetapi melalui penggunaannya dalam pola linguistik yang bermakna dan fungsional.

Dengan demikian, pembelajaran berbasis kalimat fungsional pendek dapat memperkuat
kompetensi komunikatif siswa, serta mendorong mereka menggunakan bahasa dalam situasi
nyata. Hal ini mendukung prinsip belajar melalui penggunaan, bukan sekadar hafalan. Oleh
karena itu, strategi ini direkomendasikan untuk dimasukkan dalam kurikulum pembelajaran
bahasa Arab bagi penutur asing, sebagai pendekatan praktis yang menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan teoretis dan keterampilan aplikatif.

Lebih lanjut, strategi ini sebaiknya diperkaya dengan aktivitas kelas yang interaktif serta
mempertimbangkan perbedaan individu dalam kecepatan belajar dan tingkat pencapaian, agar
dampak linguistik yang dihasilkan lebih luas dan mendalam.
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